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PENGANTAR

Fakultas Pendidikan Teknologl dan Kejuruan(FPTK) IKIP
Padang merupakan suatu lembaga yang bermaung di bawah PE
LPTK yang mengemban tugas mendidik dam memcetak calom gu -
ru pendidikan tekmik yang mantl akan bertugas pada sekolah
“teknologi dam kejuruam tingkat menemgah. ‘

Bertitik tolalk kepada beratnya tugas yang diembannya

nanti ,seharusnyalah semua staf pengajar pada FFTK I K I P
telah memiliki dan menguasal keterampilam teknik yang me-
madal. '
Dalam rangka inilah di FPTK IKIP Padang dllaksamakan pena-
taran keterampilam tingkat lanjutan dosem FPTK IKIP Medan,
Bandung,dan Padang pada tanggal 15 Oktober 1990 sampai de-
ngan tanggal 5 Desember 1990 di FPTK IKIP Padang.

Seéuai dengan hidamg tugame penulis pada pemataran ter-
sebut,penulis menyiapkan makalah yang berjudul "PERANG KAT
HUBUNG BAGI" atau PHB,

Penullis menyadari sepenuhnya bahwa makalah imi masih
jauh dari sempurna namum demikiam lebih baik berbuat dard
pada tidak berbuat sama sekali.

Demikianlah sebagal pengantar dari penulis semoga sa-~
ja bermamfaat bagl kita semua,
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PERANGKAT HUBUNG BAGI(P H B)"
» SERTA KOMPONEN-KOMPONENNYA

A. RUANG LINGKUP

Mengenal . ruang lingkup suatu perangkat hubung bagi

meliputi persyaratan:
1.

2.

Konstruksi,pemasangan,syarat ranskéian;ruang ' pela--

.- Yanan,dan penandaan yang harus dipasang umtuk semua’

Jends perangkat hubung bagl,balk tertutup,terbuka dan
dan: pasangan dalam,maupun pasangam luar.

Syarat khusus untuk -komponen - yamg merupakan bagiém
perangkat hnhung bagi.. '

B. SUSUNANPERANGKAT 'HUBUNG BAGI

Susunan peranmgkat hubung bagi atau PHB adalah se - -

bagal berikut:

l.

2e

3,

be

Se

PHB harus disusun dan dipasamg:demikian.nnpa séhingf
ga terlihat rapi dan teratur dan harus ditempatkan
dalam ruang yang cukup leluasa.

PHB harus dirancang dan dipasang demlkian rupa se -
hingga pemeliharaan danm pelayanannya mudah dan amam
dan bagian yang pentimg mudak dicapai.

Semuz komponen yang pada waktu bekerja memerlukan

pelayanan,sepertlalat ukur,tombol,dan sakelar ,ha -
rus dapat dilayanl dengan mudah dan amam dari depan
tanpa bantuan tangga,atan meja,perkakas yang tidak

lazim lainnya.

Penyambungan saluran masuk dan saluran ke luar pada
PHB harus menggunakan terminal sehingga penyambung-
annya dengan kompomen dapat dilakukar dengar mudah,
teratur dan aman. Ketentuan imi tidak berlaku bila
komponen tersebut 1etaknya dekat saluran ke luar atau
saluran masuk.

Terminal saluran.kendali harus ditempatikan terpisah

1.



. dari termimal salnran daya.

6. Beberapa PHB yang letaknya berdekatan dan disuplal
oleh sumber yang. sama aedapat ‘nmungkin disusun dalam
Batu kelompok.

7. PHB atau bahagiamnya,yang masing-masing disuplaida-
vl sumber yarg berlainman harus jelas terpisah de -
nggn Jarak sekurang—kuran@ya 5 cn,

8. Kompomen PHB harus dirancang dengan: . memperhatikam
. keadaam di Imdomesia dani ‘dipasamg sesual denganm pe- -
" tumjuk pabrik pembuat. Jarak udara dan jarak rambat

nya harus memenuhi syarat.

9. Sambungan dam hubungan penghantar dalam PHB harus
patokan yang ada. .
Semua mur-baut dan komponmen yang terbuat dar:L logam

' dan berfungsi sedbagai penghantar,harus dilapisi lo-

" gam pencegah karat umtuk menjamin kontak listrik
yang baik, Rel darli tembaga hanya memerlukan pela- '
pisan tersebut pada pemakalam arus 1000 A ke atas.
Sambungar dua jemis logam yang berlairan, haftis
menggunakan konektor khusus,misalnya konektor jen:ls

' ‘ninetal.

C. RUANG PELAYANAN DAN RUANG BEBA.S SEKITAR PHB

Ruarg pelayanan dar ruang bebas sekitar PHB -syarat‘
nya adalah sebagal berikut: . ‘

1. Di sekitar PHB harus terdapat ruang yarg cukup luas,
sehingga pemeliharaan,pemeriksaan,perbtalkan, pela -
yanan dam lalu limtas dapat dilakukan dengam mudah
dan: aman ’

2 Ruang pelayanan di sisi depan,lorong damr emper 1a1u
lintas yang dimaksud pada C.1 di atas pada PHB ‘te =
gangam rendak,lebarnya harus sekuramg-kurangnya 0,75
meter sedangkan tingginya harus sekurang-kurang nya,
2 meter. ' i

MILIK UP{ PERPUSTARAAN
KIP{ PADANG



3.
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2,

8.

.9.

10.

11.

Jika di eisl kiri dam kaman rusng bebas yang berupa

lororg terdapat imstalasi 1istrik tanpa dinding pe-

ngamam(atau dindimg pemisah), 1ehar ruang bebas ini
sekurang-kurangnya 1,5 meter.

Pimtu ruang;khusus tempat PHB terpasang,harus mem=-

punyal ukuran tinggi sekurang-kurapgnya 2 meter dam -
ukuran lebar 0,75 meter. ' .

Dalam ruang sekitar PHB tidak boleh diletakkan ba-
rang yang mengganggu kebebasam bergerak. ' '

PHB harus dipasng di tempat yang Jelas terlihat dan
mudah dicapal. Tempat itu harus dilengkapl .dergan:
tanda pergenal seperlunya dan penerangan.yang ukup.-

Dindirg dan langit-langit ruang‘tenpat PEB dipa -
sang,harus terbuat dari balian yang tidak dapat ter -.
bakar. :

Untuk PHB terbuka tegangan rendah dengan rel- telan,
jang;nelintang dalam ruang bebas,tinggl rel terse-

.but di atas lantal lorong harus sékurangrkurang nya

243 meter.

Untuk PHB tegangam menengah dan tinggl:

a. Lebar ruang pelayanan antara. dua PHB jenis tertu~
tup yang berhadapan harus sekurang-kurangnya 1,5
meter dan antara PHB dan dindimg tembok harus se-
kurang-kurangnya 1l meter.

b. Lebar ruang hebas umtuk pemeliharaan antara sisl
belakang dua PHB harqs sekurang-kurangnya 0,8mtr.

Bila péda PHB terpasang tangkal penggerak yang me - .
nonjol ke luar,lebar ruang pelayananh tersebut dalam
C.9 diukur dari ujunmg tangkal tersebut.

Bila dalam.ruang terdapat PHB tegangan rendah dan
tegangannﬁenengah PHB . tegaRSan.rendah dianggap seba-
gal dinding tembok dan lebar ruang pelayanan PHB te-



gangan menengéh'harus sekurang-kurangnya 1l meter.

1. Ketemtuan dalam C.7 tidak berlaku bagl banguman se-
derhana dengan PHB dan imstalasi listrik yamg terba-
tas kemampuannya. '

. Yang dimaksud dengan bangunan sederhana ialah ba -
ngunan dengan 1angit-1angit atau dindlng yang ter-
buat dari bambu anyam papan atau bahan sejenls yang
diperkirakan mudah terbakar.

13, Pada PHB yang terpasang pada bangunan sederhana arus
hubungan pendek tidal holeh melebihl 6000 Amper.

lh. PHB yang digunakan dalam hansunan sederhana harus
dari jenis tertutup dengan bahan kotak yang s.tidak
~ mudah terbakar._ -

15, PHB .tidak boleh dipaSang pada’ dinding bambu anyam.
 Pémasangan PHB hanya diperkenankan pada tembok,tiang
kayu,dinding papan atau yang sejenis. )

D. PENANDAAN

. Dalam hal penandaan pada PHB persyaratannya adalah
sebagai herlkut

1. Pi beberapa tempat yang tepat pada sirkit aTus 1-1'-’H]?5
haris dipasang pengenal yang Jelas sehingga memu -
dabkan pelayanan dan pemeliharaan. o

2, Tlap penghantar fase,penghantar nétral dan . peng =~
hantar .atau rél pembumi harus dapat dibedakan &eca-
_ra mudah dengan warna atau tanda yang dltentukan.

Je Untuk,memudahkan pelayanan dan pemeliharaan harus di .
..pasang‘bagan girkit PHB yang mudah dilihat. _
4. Termimal dari sirkit kendali harus diberi tanda ataun

:lambang yaung memudahkan pemeriksaan.

Se PHB yang ada sirkit kendalinya harus dilengkapl de-
ngan gambar baganbesarta penjelasan secukupnya.

et
- - e
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6. Pada peralatan sirkit kendali harus ada tanda penge-
. mal dan keterangan yang Jelas dan mudah dilihat se-
hingga pelayanan dipermudah. .

7. Pada PHB harus dipasang tamda-tanda yang Jelas = dan
tidak mudah terhapus gsehingza terlihat pada kelompok
mana perlengkapam disamhungkan.dan pada terminal ma-
na setip fase dan.netral dihnhungkan

E, PEMASANGAN SAKELAR MASUK
Pemasangan sakelar masuk syaratnya adalah sebagai
herikut-

1, Pada sisl pemghantarumasuk dari PHB yang berdiri sén
diri harus dipasang setidak-tidakmva satu pengaMam
arus.

2. Sakelar masuk untulkc memntuskan.aliran suplai PHB»ha-

- rus mempunyal kemampuan m;nimum 10 Amp.dan umumnya ,
arus minimum sama dengan arus nominal penghantar ma-
‘suk tersebut..‘ i o N :

3, Sakelar yang dimaksud dalam ayat 1 dan.a di atas ti-
dak diperlukan dalam hal yang berikut:

a. Jika PHE mendapat suplal.dari saluran keluar sua-

' tu PHB" yang lain,yang pada saluran keluarnya di--
'pasang sakelar yang;mudah,dicapai dan kedua' PHB -
{tu terletak dalam ruang yang gama serta Jarzk an
tara keduanya tidak leblh dardi S meter.

b, Jika dengan cara tertentu dapat dilaksanakan pe-
mutusan dan penyambungan suplail ke PHB tersebut :
melalui suatu sakelar pembantu. Sakelar pembantu.

_ 4pi harus dipasang pada tempat yang mudah dlcapai.

c. Jika sakelar i1tu diganti dengan pemisah, asalkan
pada setiap sirkit keluar dipasang sakelar keluar.

L, Sakelar masuk harus dipasang demikian rupa sehimgga
tidak ada pengaman lebur dam alat laimnya yang men=-
Jadi bertegangan,kecuali solt meter,lampu indikator,



F,

G.

Se

6o

dan pemgaman lehur utama e dipasans sebelum sapke -
lar masuk,jika sakelar masik teraehut dalam keadaam
terbuka. :

Sakelar masuk pada PHB harus diberl tanda pengemal

- khusus sehingga mudah dikemal dar dibedakan dari sa-

kelar yarg lain.

Jika PHE dapat déisuplal dari ‘neherapa sumber tegang-
an yang berlaiman dan tidak ginkron,maka pada peng =
hantar masuk harus. dipasarg sakelar yang dalam pela-
yanannya tidak dimumgkinkan terjadinya hubungan pa -
ralel artara sumber yanz berlaiman.

PMSANGAN SAKELAR KELUAR

Pada sirkit keluar PHE harus dipasang sakelar ke =

luar jika sirkit tersebut:

1.
2,

Se

be

Mensuplal tiga buak atau lebih PHB g lain,

Dibungkan ke tiga buah atau lebih notor/perlengkapan
listrik yamg lain. Hal ini tidak berlaku jika motor
atau perlengkapan listrik tersebut dayanya masing -
masing lebih kecll atan sama dengarn 1,5 kw dam letak
nya dalam ruang yamrg sama.kecuali untuk tegargan dan
tegangan timggl. -

Dihubungian ke tiga buah atau lebih kotak kontak yang
pasing-masing mempunyal arus nomimal lebih darl 164.

Mempunya arus nominal J.OOA atau lebih.

PENGELOMPOKAN PERLENGKAPAN SIRKIT

Untuk pengelompokan. perlengkapam girkit mempuryai

syarat-syarat sebagal berikut:

1.

Pada PHB yang mempunyal banyak eirkit keluar fase

‘tunggal dam fase tiga,balk untuk instalasi temaga ,

Raupum imstalasi penerangan,alat pemgamam,sakelar ’
dan terminal yang serupa,harus dikelompokkan  &BB. =
hingga:



?

ae Tiap kelompok melayani sehanyak-banyaknya enam -
buah sirkit.”
b. Kelompok alat imstalasi tenaga,terpisah dari ke-
lompok instalasi peneramgam. -
€. Kelompok plat fase tumggal,fase dua,dan fase tiga ,
- merupakam kelompok semdiri-sendir:l. yang ter;pisah.

H, PENEMPATAN PENGAMAN LEBUR, SAKELAR DAN REL

I.

Ponempatan pengaman lebur,Sakelar dan rel persya-

ratannya sebagal berikut:

1,
2.

S

Jika pengaman lebur dan sakelar kedua-duanya terda~.
Pat pada sirkit masuk, sehaik.nya pengaman lebur di-
pasang sebelum sakelar. =

Jika pengaman lebur dan sakelar kedua<duanya terda-
Pat pada sirkit keluar sebalknya pengaman lebur di-.

pasang sesudah sakelar.

Kemempuan sakelar pada suatu sirkit sekurang-kurang
Bya harus sama dengan kemampuam pengaman lebur pada .

- slrkit tersebut,

he

5

Pengaman lebur untuk !p’enerangan listrik tidak boleh
dipasang di bagiarn belakang PHB kecuali jika penga-
man tersebut selurulnya dithp dan dapat diganmti ta.n-
Pa membuka tutup tersebut. :

Dalam memasang rel dam penghantar pada PHB :_.untuk

arus bolak-balik harus dihindar:l kemungkinan terja-

dinya pemanasan yang berledihar yang disebabkan oleh
arus- pusar pada kerangka dar pipa pelindung yang di-
buat dari bahan feromagnetis,

PEMASANGAN PEMISAH

Untuk pemasangan pemdsah mempunyai syarat-syarat

sebagal berikut:

"1,

Untuik memperoleh keadaan bebas tegangan Pada semtig
kutup dar fase dalam mtalasi untuk-sistem tegang-~



an di atas 1000 volt arus bolak-balik atau di atas
1500 wvolt arus searah,pemisah atau alat sejenis ha-
rus dipasang pada:
a. Semua Cabang dari sistem rel.
b. Kedua sisl pemutus di tempat yarg mungikin ber -
tegangan.
J .. JARAKMINIMUM ANTARA BAGIAN YANG TELARJANG. ; .
Untuk mengatur jarak minimum antara bagian ;yang
telanjarg persyaratannya adalah sebagal berikut:

l, Untux PHB yamg disusun di tempat pemasangan, -..Jarak
mimimum sntara setiap Eagian yang bertegangan dan
a. Semua BKT yakni bagian yang bhersifat penghantar

_ yYang tidajk termasuk sirkit arus. '
b. Bagian bertegangam lain dengan polaritas atau
fase berbeda. |
¢. Bagian bertegangan.lain dengan polaritas yang sa-
ma,yang dapat diputuskan hubungannya secara be =
‘bas,harus sekurang-kurangnya 5 ¢m ditambah untuk
setiap kv penuh tegangan nomimalnya 2/3 cm,.

2. Ketentuan ayat (J.l.a) tidakberlaku di bagian hela-
kang PHB,dalap peranti listrik dan pula jika dalam
penyelenggaraannya akan menimbulkan kesukaran pada
penyambungan peranti 1istrik.

K. PEMBEBANAN YANG BERLEBIHAN
 Untuk’ pemhebanan.yang berlebihan berlaku syarat -
syarat sebagal berikut: ‘ ) ) .
l. Bagian PHB $idak .boleh dibebani secara terus menerus
dengan arus,tegangan atau frekuensi yang melebihi ke-
' mampuannya._

2, PHB harus tahan terhadap ‘arus hubung pendek yang da-
pat timbul di dalamnya dengan cara memperhitungkan-
kerja alat pengaman yang terpasang di depannya.



‘N.

, BAHAN PHB

' Sebagal bakan yang digumakan untuk pembuatar PHB
syarat-syaratnya adalah sebagal berikut:

. PHB yang digumakan harus dari. jenis yang'sesuai dergan

cuaca dam lingkungam setempat.

PEHEMPATAN PHB _ ' .
Untuk penempatan PHB untuk tegamgan menengah atau‘

'tegangan timggl ,sebagal syaratmya perangkat tersebut ,

harus dipasang dalam ruang kerja listrik atau ruang
kerja listrik terkunci. '

PEHBUMIAN PHB .
" Untuk pembumian PHB berlaku syarat- syarat sebagai

berikut:

l. Pembumian rel bada PHB dapat dibedakan menjadi bebe-
rapa jenis antara lain:

2. Blla pada PHB utama rel pengaman dipakal juga se-
bagai rel metral(sistem PNP),rel tersebut. harus -
dibumikan, . '

b. Bila pada PHB utama rel pengaman terpisah 'dari

' rel metral,maka hanya rel pengaman saJa yang ha-
rus dibumikan,

c. Blla pada PHB,sakelar pada saluran masuk dileng-
kapi denganr sakelar pengaman. arus sisa,maka rel
netral tidak boleh dibumikan. '



A. UMDM

laku persyaratan sebagal berikut:

1.

PERANGKAT HUBUNG BAGI (PHB)
JENIS TERTUTUP

Perangkat Hubung Bagl atau PEB Jenis tertutnp her-

Rangia,rumah dam baglan konstruksi PHB jemis tertu-
tup harus terbuat darli bahan yang tidak.dapat terba~

. kar,taham lembab dam kokoh.

. '2.

Se

Selain syarat yang tercantum dalam ayat(I.l.a) dan
(I,1.b),pada PHB tertutup umtuk sistem tegamngan bo -
lak-balik di atas 1000 wolt atau slstem teganganm se-

~arah 1500 wolt harus dipenuhi pula ketentuan sebagai

berikut: _

ae. Di depan sakelar harus dipasang pemisah atau alat
- lain yang .sekurang-kurangnya harus sederajat un-
tuk membuat sakelar tersebut bebas tegangan.

b. Pada pelayanan darli luar,keadaan kedudukan pemisah
harus dapat dilihat dengan mudah dari tempat pe-
layanan,

‘6o Pemisah harus dipasang,dibuat atau dilindungi de-
mikian rupa sehingga pada keadaan terbuka semua )
bagian bertegangan cukup dismanken terhadap sen-
tuhan langsung. '

d. Pengukuran,pemeriksaan pembumian,dan penghubung-
an pendek dari baglan yang akan dikerjskan harus
dapat dilakukan dengan: mudah dan amam.

e. Semua baglan logam yang dalam keadaar mormal ti-
dak bertegangan,harus dibumikan secara baik.

PHEB tertutup untuk sistem tegangan bolak-balik di -

atas 1000 wolt atau tegangam searah di atas 1500volt

yang tidak dipasang dalam ruang keria listrik ter-
kunci,selain harus memenuhi ketentuan dalam ayat,
yang berhubungan dengan masalah ruang kerja dan ins-
talasi khusus,harus pula memenuhi ketentuan berikut:

10



B.

c.

1l

ae. Pemisah tidak boleh dapat dilepas sebelum sake -
lar yang bersamgkutan dapat dibuka. '

be Pintu instalael tidak boleh dapat dibuka sebelum
pemisah yang bersangkutan dibuka, _

c. Pemisah tidak boleh dapat tertutup selama pimtu
PHB yang bersangkutan masik terbuka.:

de Dalam keadaan pimtu tertutup,sakelar tidak boleh
dapat ditutup,selama pemisah yang bersangkutan ’
masih dalam keadaan terbukajatan dengan caralaim
harus dapat dijaminm bahwa pemisakitu hamya dapat

. ditutup -Jika sakelar dalam keadaan terbuka.-.

4, Sakelar masuk dan sakelar keluar PHE tertutup harus
dapat dilayani dari luar,lagi pula kedudukarn atau
poslisl kerja sakelar itu harus dapat ditihat demgan
mudah dari tempat pelayanan, :

5¢ Di dalam PHB tertutup hanya boleh ada sambungan ka-
wat yang diperlukan untuk penyambumgan alat listrik
yang terdapat di dalam PHB tersebut seperti,sambung-
an listrik untuk sistem hidrolik/pnematik dan salur-

© an pengukuran dikecualikan dari ketentuan ini, asal
dipasang secara teratur,teliti,dan sependek mungkin,

PHB TERTUTUP PASANGAN DALAM

Untuk PHEB tertutup pasangar dalam yang ditempat =
Kan dalam ruang khusus harus memenuhi ketentuan yang
berlaku bagi ruang khusus tersebut,

Dl tempat untuk pekerjaan kasar yang memungkinkan
terjadinya kerusakan mekanik,PHB tertutup pasangan da-
lam harus dibuat dengan konstruksl yang diperkuat.
Jika dibuat dari konstruksi biasa,PHB tersebut harus
diberi pelindung secukupnyd sechingga tahan - térhadap
gangguan mekanik,

PHB TERTUTUP PASANGAN LUAR:

Menéenai konstruksi PHB tertutup pasangan: luar imi
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harus memenuhi syarat-syarat sebagal berilkut:

1. Selungkup harus kokoh dan dibuat dari bahan yang ta-
han cuaca.

2. Lubang ventilasl harus dibuat demiklan rupa sehingga
binatang dan benda kecil,serta air yang jatuh tidak
nudah dapat masuk kedalamnya.

3. Semua komponen harus dipasang di bagian dalam sehlng-

' ga hanya dapat dilayani dengan membuka tutup .yang
terkunci. o

Mengenai pintu PHB harus memenuki ketentuan sebagal -

. perikut ini:

1. Pintu atau penutup PHB yang dibuat darl logam harus
diamankan dengan jalan membumilkannya melalui peng -
hantar fleksibel,

2. Bila pintu PHE dibuat darl bahar isolasi,alat ukur
dengan BKT yang terpasang pada pintu tersebut harus
dihubungkan dengan penghantar pengaman ke terminal
khusus yang terhubung pada penghantar pengaman PHB,

3, Untuk melayani PHB,pintu hanya boleh dilepaskan de-
ngan perkakas atau kuncli pembuka sekrup. Lazim nya
plhtu terpasang jika PHB dalam keadaan bekerja.

Untuk mengatur penempatan: PEB tertutup pasangan. luar

harus ditempatkan atau dipasang di. tempat yang cukup timg-
gl sehingza tidak akan teremdam pada waktu banjir dan ha-

rus pula cukup kuat.



A. SYARAT UMUM

PERANGKAT HUBUNG BAGI (PHB)
' - JENIS TERBUKA :

Sebagal syarat vmum untuk Perangkat Hubung Bagl

"atau PHB jemis terbuka adalah sebagal berikut:
1. PHB terbuka harus dipasang dalam ruang kerja 1lis -

2,

S

he

trik atau ruang kerja listrik terkunci ‘adalah Bama.
dengan syarat yang berlaku untuk ruang khusus,kecua-

11 jika sebaglan atau seluruhnya ditempatkarn dalam
- kurungam atau pagar sehingza sentuhan langsung da-

pat dihindari atau jlka ruang tersebut merupakan ba-

'sian dari ruang khusus seperti laboratorium listrik.

Kurungan atau pagar pelindumg itu jika terbuat dari
logam harus dibumikan dengan baik.

PHB harus dibuat dirakit dan dilirdungi demlkian ru-
pa sehingga gejala apl yamg timbul pada waktu pela-
yanan atau dalam keadaan bekerja tidak akan membaha-

‘Yakan pegawal yang melayaninya atau menjalar ke ba-

glan lainr yang dapat terbakar,

Rel pada PHB terhuka_harus memenuhi ketentuan yang
menyangkut dengan pengaturan jarak mimimum bagian yg
telanjang.

Jika untuk mengganti pengaman lebur,pirtu harus di-
buka, sementara PHB dalam keadaan bekerja,harus di-
rancang suatu penutup pelindung‘terhadap -sentuhan
dengan bagian bertegangan. .

'B. PHB TEREUKA PASANGAN DALAM

Untuk PHB Jenis pasangan dalam sebagal syarat-sya-

ratnya adalah sebagal berikut::

1.

PHB jenis terbuka pasangan dalam ini tidak boleh di-
tempatkan dekat saluran gas,saluran wap,saluran air
atau saluran lain yang tidak ada kaltannya .-demgan
PHE jtu, ' :

13 -
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2.

be

14

PHB terbuka pasangan dalam yang panjangnya maksimum

1,2 meter dan lebar ruang bebasnya kurang darli 0,30

meter pemasangannya harus memenuhi ketentuan sebz -

gal berikut:

ae Jarak antara bagian terbuka yang bertegangan lis-
trik dan diddimg di belakangnya harus sesual de-
ngan ketentuan dalam ayat J.}.

b, Pemeriksaan alat-alat,serta peﬁasangan atau pem-
bongkaran sambungan kawat dengan alat harus da -~
pat dikerjakan dari depan.

¢. Ruang bebas di belakang FHB yang tidak  dipasang
dalam ruang kerja listrik atau ruang kerja listrik
terkuncl ,harus dipagar dengan syarat pertukaran
udara tetap tejamin,

Untuk PHB terbuka pasangan dalam yang panjangnya mak-
simum 1,2 meter dam lebar ruang bebas di belakangnya

kurang dari 0,3 meter pemasangannya harus memenuhi

ketentuan yang berikut:

a. Sambungan: listrik yang tidak dapat dikerjakan di-
rl depan harus dapat dikerjakan dari belakang.

b. Ruang bebas yang ada dalam ruang yang tidak terma-
suk ruang kerja listrik,harus dipagari dengan .sya-
rat pertukaran udara harus tetap terjamin.

€. Dinding di belakang PHB itu tidak boleh dibuat da-
ri ogam kecuali jika lebar ruang tersebut 0,75 m
ata lebik, o

PHB terbuka pasangan dalam yang panjangnya lebih da-
rl 1,2 meter dan bagagian belakangnya terbuka,jika pe
layanan serta pemeriksaan tidak dapat dilakukan dari
depan maka:

a. Di belakang PHB dan sepanjang PHB itu .harus ada
ruang bebas demgan ukuran tinggli mirimum 2mitr dan
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lebar minimum 0,75 meter,jika di kedua sisi ruang
bebas pada ketinggian 2 meter terdapat bagian yg
bertegangan maka lebat ruang bebas harus sekurang-
kurangnya 1,5 meter.

b. Ruang kebas menurut ayat a di atas yang parjangnya
kurang dari 6 meter harus mempunyai sekurang - ku-
rangnya satu jalan masuk di salak satu ujungnya se
dangkan jika panjang lebih dari 6 meter maka pada
kedua ujumrgnya harus diteri jalan masuk, Jalan ma-
suk itu harus mempunyai tinggi minimum 2 meter dan
lebar minimum 0,75 meter dengan ketentuan,jika di-
beri pintu maka.pintu itu harus dapat membuka ke-
luar.(lihat ayat tentang ruang dan imst.khusus).

¢, Dalam ruang bebas 1tu tidak boleh diletakkan ba =

rang-barang.

Di dekat PHB terbuka pasangan dalam tidak boleh dipa—~
sang saluran listrik yang tidak ada hubungan.pya:.de-
ngae PHB tersebut. Ketentuan imi tidak berlaku Jika
PHB tersebut tertutup dengan baik,

6. Rel dan kawat penyambung tidak boleh ditempatkan di-

sebelah muka PHB tersebut,kecuali dalam ruaig kerja
listrik terkunci. '

PHB TERBUKA PASANGAN LUAR

Untuk ruang tédpat PHB terbuka pasamgam luar harus

memenuhl ketentuan yang berlaku pada ruamg dan imstalasl
khusus yang antara laim:
3. Semua alat atau perlengkapan dan hahan penghantar yang

2,

dipasang pada PHB terbuka pasangan luar harus tahan
terhadap pengaruh cuaca setempat. '

Tempat pemasanganaPHB terbuks pasangam luar harus me-
rupakan pelataran yang tahan cuaca. Pelataran itu ha-
rus mempunyai -saluran air sehingga dapat dicegah ter-
jadiﬁyagenangan alr, ‘ :

L3
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L.EMARI HUBUNG BAGI,KOTAK HUBUNG BAGI
DAN MEJA HUBUNG BAGI

A. BENTTK

Mengenal bentuk lemari hubumg bagi,kotak hubung ba-

gl dan meja hubung bagi diatur dengam syarat-syarat se -
bagal berikut:
l. PHB tertutup yang mempumyal bentuk bermacam-macam pu

2.

la,antara lain:

a. Selungkup dan kerangka umumnya terbuat dari logam,.
blasanya dari besi, -

b, Konstruksinya dimaksudkan untuk dipasang ::berdiri
pada lantai,pada pordasi,pada dindimg atau di da -
lam dinding. '

¢. Pada sebelah depan dipasang panel logam yang men =
cegah sentuhan langsung dengan bagian yang berte -
gangan, Pada sebelah lain bisa saja tidak dipasang
pelindung atau semi tertutup.

Bentuk kotak yang selanjutnyﬁ disebut kotak hubung ba

gi atau baterail kotak hubung bagl dengan ciri-ciri se
bagai berikut:

- a. Masing-masing kotak besarnya biasanya tidak lebih

3.

Yo

" nubi ketentuan yang berlaku urntuk PHB tersebutﬁ

darl 1 meter-x 1 meter.

b, Jika merupakan baterai kotak hubung bagi,kotak ter
sebut dipasang dengan: kuat yang satu . pada .- yang
lain,dan jika perlu menggunakan;kerangké.

C. Seluhgkup dan kerangka kotak ‘hubung bagi umum nya
terbuat dari logam,blasanya dari besi atau alumi -
nium, : '

Bentuk meja yang selanjutnya disebut meja hubumg bagi

dengan c¢iri sebagal berikut:

Mempunyai bidang untuk pelayanan yang mendatar atau

miring,blasanya tingginya kurang dari 1 meter.

PHB yang berbentuk lemari, kotak dan meja harus meme -
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B. PEMASANGAN
Untuk pemasangan lemari hubumg bagi,kotak hubung ba-
gl dan meja hubung bagi berlaku syarat-syarat sebagal be-
rikut} ' ' ,
1. Harus dipasang pada tempat yang sesual,kering danm ber-
ventilasi cukup. Bila tidak,perangkat tersebut karus
diamankan terhadap udara lembab.

2. Dengan tidak mengurangi ketentuan yang lain,bila mana
PHB membuka ke depan,ruang bebas antara dinding atau
benda tetap dan pintu-pintu PHB yang terbuka .secara .
maksimal atau antara dinding dan kompomer PHB yang di-
tarik keluar,harus tidak kurang dari 0,45 meter,

3, Bila pada tempat umum terpaksa harus ditempatkan le-
mari hubumg bagl,maks pemasangannya harus pada keting- -
gian sekurang-kurangnya 1,2 meter dari lantai atau di-
beri pagar agar tidak didekati oleh umum,

4o Umtuk imstalasl perumahan,lemari atau kotak hubung ba-
gl harus dipasang sskurang-kurangnya 1,5 meter dari-
lantai.

Se Bila lemari/kotak hubumg hagi dipasamg dalam ruang cu-
el,makka ia harus ditempatkan pada jarak sekurang-ku -~
rangnya 2,5 meter dari mesim cuci,kecuali bila lemari
atau kotak hubung bagl itu kedap air. '

6e Lemari kotak hubung bagli tidak boleh dipasang di tem-
pat seperti,kamar mandi,tempat cucl tangam,kamar ke-
eil,dl atas kompor ataw di atas bak air,

C. KONSTRUKSI LEMARI DAN PANEL

Untuk konstruksi dam panel PHB berlaku ketentuam se-
bagai berikut: _

1. Panel dari lemari/kotak hubumg bagi harus cukup tebal
sehingza ketahanannya terhadap gaya mekanis memenuhi
persyaratan dan harus dibuat darl bahan yang tak dapat
terbagkar.,

MILIC UPT pppys
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KOMPONEN YANG DIPASANG
PADA PHB '

A. SYARAT TUMOUM

Sebagal komponen yang dipasang pada suatu PHB mem-

_pmniwuﬂmwmtmhyiﬁﬁﬂh
1.

2.

3.

Kompomen yang dipacang pada PHB harus dari Jenis yang
sesual dengan syarat penggunaannyae.

Kemampuan komponen yang dlpasang pada PHB barus se-
sual dengan keperluan, :

Komponen'yang;dipasaﬁg pada PHB harus memenuhi keten-
tuan ayat yang mengatur bagaimana memilih perlengkap-
an: instalasi listrik,

SAKELAR, PEMISAH,PENGAMAN LEBUR DAN PEMUTTUS -

Untuk sakelar,pemisah,pengaman lebur dam pemutus di

tentukan syarat-syaratnya sebagal berikut:

1.

Sakelar,pemisah dan pemutus yang dipasang pada PHB
harus mempunyal kutub yang jumlahnya sekurang-kurang
nya sama dengan banyaknya fase yang digumakan, Semua

~ kutub harus dapat dibuka atau ditutup secara serentak

2.

3.

be

5

Untulk JTR dengan sistem pembumian npetral pengaman/PNP
sakelar,pemisah dan pemutus daya yang digumakan harus
dari jenis tiga kutub,yakni hanya untuk membuka dam
menutup penghantar fasenya saja. Penghantar . metral,
tidak boleh diputuskan.

Untuk JTR dengan sistem pembumian pengaman/PP holeh
digunakan sakelar,pemisah atau pemutus daya dengan ti
ga kutub atau dengan empat kutub.

Untuk JTR dengan sistem penghantar pengaman/ HP;harus
digunazkan sakelar,pemisah atau pemutus daya dengan em
pat kutub, '

Untuk JTR dengan sistem pembumian pengaman atau peng-
hantar pengaman,pemindahan beban dari jaringan lis-

18
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trik umum ke mesin pembangkit sendirli harus menggu-
nakan sakelar empat kutub.

6. Sakelar dan pemisah harus dipasang demikian rupa se-
hingga bagian yang bergerak tidak berteganagan dalam
keadaan sakelar terbuka dan tidak dapat menutup sen-
diri oleh gaya berat bagian bergerak tersebut.

7., Pemisah berkutub. banayak yang dipasang pada PHB ter-
tutup harus mempunyai pisau yang saling berhubungan
secara mekanis dan dilengkapl dengan mekanik pelayan

8. Sakelar dengan mimyak harus dipasang demikian rupa,
sehingga kebakaran yang timbul pada sakelar itu ti-
dak.dapat menjalar ke alat atau bangunan di sekitar-
nya.

9, Persyaratan hubung pendek adalah sebagal berikut:

a. Pemutus daya dam: pengaman lebur harus mempunyail
daya pemutus sekvrang-kurangnya sama dengan: daya
hubung pendek di tempat pemasangan itu. Jika ku-
rang harus diadakan pengaman: lagi dengan pengaman
lebur atau pemutus daya yang mempunyal daya pemu-
tus yang cukup,lihat syarat tentang alat pengaman.

b. Pergaman lebur tipe D dengan arus nominal dari 6A
sampal 25A tidak boleh dipasarg dibelakang penga-
man lebur dengan arus nominal lebih dari 200A tan-
pa pengaman perantara kecuali jika - ada :Jaminan
lain yang mencegah terjadinya kecelakaan yang be-
rat pada hubumng pendek.

¢. Sebaiknya tidak digunakan pengaman . Tleblr-jenls
terbuka tegangan: rendah.

10, Sakelar dan pemisah harus diberi tanda tentang te -
gangan. tertinggi dan arus terhesar yang diperboleh -
kan untuknya.

11, Sakelar harus dibuat demikian rupa sehingga pada wak-



12.
13.

li.

15,

1l&.

17.

18.

19.

20

tu hubungan diputuskan,tidak timbul busur apli yang

‘mehyala terus.

Ontuk arus searah harus digunakan sakelar sentak.

Sakelar harus dibunat demikian rupa sehlngga pada wak-
tu hubumga kutub atau fase yamg tidak dibumikan putus,
semuanya diputuskan: serempake. Ketentuan ini tidak ber-

‘laku bagi:

ae. Sakelar yang digumakan untuk menghubungkan dan me -
mutuskan lampu dan peranti berdaya kecil yang lain,
atau kumpulan dari padanya,yang daya gabungnya ti-
dak lebih dari 2 kw.

b. Sakelar yang digumakan untuk menghubungkam dan mé=
mutuskan penghantar distribusi tegangan rendah da-
ri Perusahaan Umum Listrik Negara/PLN,

Poros tangkai layan darl sakelar tuas,sakelar kotak,

atau sakelar putar tidak boleh bertegangan.

Selungkup dari sakelar tuas harus tahan: terhadap ke-
rusakan mekanis.

Pemutus daya otomatis harus dilengkapi dengan alat yg
menjamin pemutusan secara bebas(trip free mechanism),

Pada pemutus daya otomatlis yang dapat disetel harus di
sebutkan penyetelan arus-tertinggi dan terendah.

Sakelar tidak holeh dipasang pada penghantar pembumian
Sakelar hanya boleh dipasang pada penghantar wznetral

atau penghantar nol jika dapat dijamin bahwa pada saat -
sakelar tersebut dibuka atau ditutup,semua penghantar

kutub atau penghantar fase juga ikut terbuka atau ter-
tutup.

Dipandang darl segl perlindungan terhadap bahaya te-

gangan sentuh dan pencegahan terhadap kenungkinan ter-
tukar patronnya dengan yang berkemampuan lebik -besar,
maka pengaman lebur untuk arus nominal 254 atau kurang



2l

20. Pengaman lebur yang sudah putus tidak koleh diperbaiki

2l.

untuk digunakan lagij,kecuall yang dirancang untuk da-
pat pat diperkalki secara balk.

Pada pengaman. lebur berulir,kawat atau penghantar sup-
plai harus dihubungkan dengan kontak alas rumah patron

22, Konstruksi bagian kontak sakelar harus dapat member -

sihkan sendiri permukaan kontaknya.

C.ALAT UKUR DAN INDIKATOR

Untuk glat ukur dan indikator aturannya adalah se -

bagai berikut:

Alat ukur dan indikator yang dipasang pada PHB harus ter-
lihat jelas dan harus ada petunjuk tentanrg besaran aﬁa
yang dapat diukur dan gejala apa Yang ditunjukkan,

D.PENGHANTAR DAN REL

Untuk penghantar dan rel pada PHB syarat-syarat nya

adalah sebagal berikut:

1.

Se

Rel yang digunakan pada PHB harus terbuat dari tembaga
atau logam lain yang memenuhi persyaratan sebagal peng
hantar listrik,

Penampang rel harus diperhitungkan untuk Besar arus yg
akan mengalir dalam rel tersebut tanpa menyebabkan su-
hu yang lebih dari 65 ° C. Pada suhu keliling sampai
35 ¢ dapat digumakan ukuran rel menurut tabel I untuk
rel tembaga dan tabel II untuk rel aluminium.

Pada PHB sedapat mungkin digunmakan rel atau kawat te -

lanjang kecuali dalam hal yang berikut:

a. Saluran pembantu,saluran sinyal,dan saluram untul
pengukuran.,

b. Penghantar di belakang pengaman lebur gtau pemutus
tenaga yang mempunyal kemampuan di bawah 63 A,

¢. Penghantar penghubung yang dipasang dibelakang atau
pada dinding PHB,
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KOMPONENSIRKIT KENDALT
Sebagai kompomen sirkit pengendali pada PHB syarat-
syaratnya adalah sebagai berikut: ‘
1. Komponen sirkit kendali seperti tombol,sakelar,lampu
sinyal ,sakelar magnet dan kawat penghubung harus mem-
punyal kemampuan yang sesual dengan penggunaannya.

2. Komponen seperti tombol,sakelar kendali,dan saskelar
pemilih harus mempunyail tanda atau warna yang memu -
dahkan operator untuk melayaninya.

3. Penghantar atau kabel yang digunakan . ~ untuk: sirkit
kendall dalam PHB harus berukuran sekurang-kurangnya,
1,0 mm?kecuali penghantar atan kabel yang sudah ter-
pasang di dalam sirkit kendali itu.

4, Pengaman sistem kendali harus terpisah dari pengaman
- yang lain,

TERMINAL DAN PEMEGANG KABEL
Untuk pemasangan terminmal dan kabel pada PEB sya-
rat-syaratnya adalah sebagal berikut:
1. Terminal harus terbuat dari tembaga atau logam lain
yang memenuli persyaratan atau standar yang berlaku, -

2. Pemegang terminmal harus terbuat dari bahan isolasl
yYang tidak mudah pecah atau rusak oleh gaya mekanis
dan termis dari penghantar yang disambung pada ter -
minal tersebut,

3+ Kemampuan terminal sekurang-kurangnya harus sama de=
dengan kemampuan sakelar dari sirkit yang bersang -
~ kutan.

4, Pemegang kabel harus dibuat darl bahan yang kuat 'dan
ukurannya harus sesual dengan kabel yang akan dipa -
sang. Pemegang kabel harus dapat memikul gaya herat,
gaya tekan,dan gaya tarik yamg ditimbulkan oleh kabel
yang akan dipasang sehinggz gaya-~gaya tersebmt tidak

akam langsung dipikul oleh alat listrik yamg laim.
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Gambar, 2

Baterai hubumg bagi yang di-

Pasang pada dinding tembok
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Gambar. 3

Baterai hubung bagl yang dipasang
dengan kerangka besi pada
permukaamn lantai
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